BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Bahasa adalah suatu alat komunikasi yang digunakan oleh manusia untuk
menyampaikan pesan, berinteraksi, dan berkomunikasi dengan orang lain.
Bahasa melibatkan penggunaan simbol, seperti kata-kata, frasa, dan aturan
gramatika, untuk menyampaikan ide, informasi, perasaan, dan konsep
antarindividu atau dalam suatu komunitas. Selain sebagai alat komunikasi,
bahasa juga mencerminkan kebudayaan dan cara pandang masyarakat yang
menggunakannya.

Menurut Noermanzah (2019) dalam jurnal “Bahasa sebagai Alat
Komunikasi, Citra Pikiran, dan Kepribadian”, bahasa merupakan sarana
komunikasi  yang  melibatkan  penggunaan  simbol-simbol  untuk
merepresentasikan bunyi-bunyi yang bersifat arbitrer, bermakna, konvensional,
unik, universal, produktif, bervariasi, dan beragam, sehingga menjadikannya
sebagai alternatif bentuk interaksi sosial. Pada segi sosial, bahasa berfungsi
untuk mengatakan atau mengungkapkan sesuatu kepada lawan bicara. Bahasa
juga diaplikasikan sebagai alat komunikasi dan identitas pembicara dalam
kelompok sosial.

Bahasa sebagai citra pikiran bermakna bahwa bahasa terbentuk dari pikiran
atau bentuk bahasa yang digunakan secara individual hingga spontan. Selain itu,
bahasa juga digunakan dengan sifat meniru atau mengikuti bentuk pikiran
maupun ide. Alat komunikasi dibagi dua, yaitu komunikasi secara langsung dan
tidak langsung. Komunikasi langsung merupakan interaksi yang dilakukan
secara tatap muka, dan perlu adanya orang kedua pada saat pelaksanaannya.
Komunikasi tidak langsung merupakan interaksi yang disampaikan bisa melalui
media, baik media tulis, ketik maupun suara dan tidak memerlukan orang kedua
pada saat pelaksanaan. Fungsi bahasa sebagai alat komunikasi salah satunya

untuk melahirkan pikiran, perasaan yang memungkinkan seseorang untuk
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bekerja sama dengan orang lain. Ilmu yang mengkaji tentang bahasa disebut
juga linguistik. Menurut Kridalaksana (2008:216) menyatakan bahwa
Linguistik adalah ilmu yang mempelajari hakikat dan seluk-beluk bahasa secara
umum, yang merupakan alat komunikasi manusia, atau dengan kata lain,
linguistik adalah ilmu yang menyelidiki bahasa secara ilmiah.

Menurut seorang ahli semantik modern Ichiro (1991:1-3) dalam
mengemukakan bahwa Semantik adalah ilmu yang mempelajari makna dari
kata, frasa, dan kalimat. Berbagai teori tentang semantik berkaitan dengan
pengertian, sehingga dapat disimpulkan bahwa setiap kata memiliki makna
yang berbeda. Menurut Saeed (2003:3), Semantik adalah ilmu yang
mempelajari makna yang disampaikan melalui bahasa.

Idiom dalam bahasa Mandarin disebut juga J%i& chéngyi. Alwasilah
(1985:147) Menyebutkan idiom adalah grup kata-kata yang mempunyai makna
tersendiri yang berbeda dari makna tiap kata dalam grup itu. ldiom tidak dapat
diterjemahkan secara harfiah ke dalam bahasa asing. Idiom adalah persoalan
pemakaian bahasa oleh penutur asli. Menurut Chandra (2019) Fi& chéngyi
dibentuk dari berbagai unsur kelas kata, biasanya menggunakan nomina dan
verba. Komponen makna yang paling dominan sebagai pembentukan J% i

chéngyn adalah nomina, baik yang menunjukkan benda konkret, maupun benda

abstrak.
Contoh: (Kisah & Makna Idiom China, 2015:128)
(1.1) —Lf

VIWU SUOYou

Satu tidak ada semua (Makna Semantik)

Tidak memiliki apa pun (Makna Idomatik)

Menurut 4E5: /), B AR wéijibdiké 2iy6u de bdiké qudnshii
WIEEE B G, TRAEMEL AT TR . A S0OK
B, MEOFEEE. SEE (GRS FHRBGE, EAEFEIFAES
A FES S PR RS, B E A S EA) WOORE, Btk A
AR SE F o ERIEIRT, BEkA NREEARN H L 8E, WA
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https://zh.wikipedia.org/wiki/%E6%83%AF%E7%94%A8%E8%AF%AD
https://zh.wikipedia.org/wiki/%E8%AB%BA%E8%AA%9E
https://zh.wikipedia.org/wiki/%E6%AD%87%E5%BE%8C%E8%AA%9E
https://zh.wikipedia.org/wiki/%E6%88%90%E8%AA%9E
https://zh.wikipedia.org/wiki/%E6%9B%B8%E9%9D%A2%E8%AA%9E
https://zh.wikipedia.org/wiki/%E6%88%90%E8%AA%9E
https://zh.wikipedia.org/w/index.php?title=%E5%90%8D%E8%A8%80&action=edit&redlink=1

W) K E B DI SRR R . Siya jiushi guanyong yii, zhi
yuédingsucheéng, gudngfan liuxing yu mou shi mou di de kouyu. Cong gudngyi
ldi kan, suyti baokuo yanyii, xiehouyu (vin zhu yu), changyong de chéngyii, dan
bu baokuo bing bu tongsu hé giiyd shiimianyu zhong de chéngyil, huo mingzhu
zhong de mingyan jingju, cong xiayi lai kan, suyi shi juyou digii tedicdn de yirydn.
Suyii laiyuan hén gudng, ji laizi rénmin qunzhong de koutou chuangzuo, yé he
shi wén mingju, géyan jing yii, lishi dicdngu déng youguan lian. {818 suyi
ungkapan mengacu pada konvensi yang paling populer dalam suatu periode
tertentu. Secara umum, peribahasa mencakup peribahasa, kutipan, dan
ungkapan, tetapi tidak termasuk idiom dalam ungkapan dan tulisan klasik, atau
pepatah terkenal dalam buku-buku terkemuka. Dalam arti yang lebih sempit,
idiom menjadi bagian dari wilayah bahasa itu sendiri. Sumber peribahasa ini
sangat beragam, berasal baik dari penciptaan lisan rakyat, puisi, motto terkenal,
interpretasi sejarah, dan sebagainya. {&iE suyu biasanya terdiri lebih dari empat
karakter.

Contoh: ({81 suyui, 2021:147)

(13) —4%k, —41k,

yi fén gian, yi fén huo

Kalah membeli menang memakai

Ada barang ada harga. (Makna Semantik)

Barang yang baik, mahal harganya dan lama pakainya. (Makna Idiomatik)

Dalam penelitian ini, penulis akan membahas makna idiomatik 1%
W suyu yang menggunakan unsur numeralia pada buku 14158 E1E W suyu
yanyii gushi karya i2F/> )l wonin shaoér. Karena penggunaan bahasa kiasan
dalam 1#41& suyi menimbulkan kesulitan bagi pelajar bahasa mandarin dalam
memahami makna sebenarnya dari /&1# siyii tersebut. Selain itu, penggunaan
PF- hanzi dan bahasa klasik dalam {8415 siyi serta jumlah 1315 suyii yang
banyak dan bervariatif, maka penulis menggunakan objek 141E suyui berunsur

numeralia pada penelitian ini. Selain itu, penulis ingin memotivasi pembaca
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https://zh.wikipedia.org/wiki/%E8%A9%A9%E6%AD%8C
https://zh.wikipedia.org/wiki/%E6%96%87%E5%AD%97%E4%BD%9C%E5%93%81
https://zh.wikipedia.org/wiki/%E6%A0%BC%E8%A8%80
https://zh.wikipedia.org/wiki/%E6%AD%B7%E5%8F%B2
https://zh.wikipedia.org/w/index.php?title=%E5%85%B8%E6%95%85&action=edit&redlink=1

untuk mencari tahu lebih banyak lagi tentang {#i& siyii dan mencari refensi-
refensi hingga meneliti {41 suyi agar dapat berpartisipasi dalam pemberi

informasi tentang 1A41& suyil.

1.2 Rumusan Masalah
Sesuai dengan penjelasan yang sudah diuraikan di atas, maka permasalahan
yang dibahas dalam penelitian ini adalah:
1. Bagaimana {41& suyii yang berunsur numeralia yang terkandung dalam
buku (&5 ETE RS syl yanyid gishi?
2. Bagaimana fungsi dan makna 1A% suyi yang berunsur numeralia yang

terkandung dalam buku {8 1E 1B siyi yanyii guishi?

1.3 Batasan Masalah

Batasan masalah dibuat agar penelitian ini berada dalam ruang lingkup
masalah yang ingin diteliti, serta tujuan dari penelitian ini dapat tercapai.
Berdasarkan penjelasan yang telah diuraikan, penulis akan membahas makna
dan fungsi peribahasa 141 suyi dalam buku 18 TEETEE suyi yanyi gushi
yang berunsur numeralia.

Dalam penelitian ini, penulis hanya akan menganalisis peribahasa yang

mengandung unsur Numeralia. Numeralia tersebut seperti sepuluh ribu (/3

wan), ribu (- gian), ratus (H bdi), puluh (- shi), dan satu (— yi).

1.4 Tujuan Penelitian

1. Memahami peribahasa yang terkandung pada {41 suyi dalam buku 17415
BABTEE sy yanyi gushi yang berunsur nurmeralia.

2. Memahami fungsi dan makna idiomatik 141E siyi yang menggunakan
unsur numeralia pada buku {45 EE R suyi yanyi gushi.

1.5 Manfaat Penelitian

1. Secara teoretis, penelitian ini diharapkan dapat memberi pemahaman yang

lebih dalam tentang makna dan kata-kata dalam peribahasa atau 141 suyii
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dalam bahasa mandarin. Berharap penelitian ini dapat memberikan
wawasan terhadap peribahasa atau {A41# suyii yang menggunakan metafora,
kiasan dan makna yang khas.

2. Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat dan
menjadi referensi tambahan bagi pembaca atau penulis dalam mempelajari
peribahasa atau 1 i suyi. Selain itu, diharapkan dapat memperluas
kemampuan berbahasa serta berkontribusi untuk menambah data keilmuan

di bidang peribahasa atau {415 siyii.

1.6 Metode Penelitian

1.6.1 Desain Penelitian

Dari tinjauan masalah yang diteliti, yaitu makna idiomatik (%15 sy
yang menggunakan unsur numeralia dalam buku 17 & Z 5 W H  suyi
yanyu gushi. Maka bentuk penelitian yang digunakan dalam penelitian ini
adalah penelitian kualitatif. Menurut Moleng (2005:6) Penelitian kualitatif
adalah penelitian yang menghasilkan prosedur analisis yang tidak
menggunakan prosedur analisis statistik atau cara kuantifikasi lainnya.
Kemudian, pendapat lain dari Sukmadinata (2010:6) mengatakan bahawa
penelitian kualitatif adalah suatu penelitian yang ditujukan untuk
mendeskripsikan dan menganalisis fenomena, peristiwa, aktivitas sosial,
sikap, kepercayaan persepsi, pemikiran orang secara individu maupun
kelompok.

Penulis menggunakan metode penelitian kualitatif karena data
penelitian ini berfokus pada analisis yang berupa tulisan. Analisis data

tersebut kemudian dideskripsikan dalam bentuk kata-kata dan bahasa.

1.6.2 Sumber Data

Sumber data dalam penelitian ini adalah buku {35 ETE RS suyi
yanyii gushi karya #a2-/0 )1, wonii shaoér diterbitkan oleh #& /4 )|,
AL fijian shaonian érténg chitbanshé pada bulan Agustus tahun

2016. Korpus data pada penelitian ini adalah {415 siyii yang menggunakan
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unsur numeralia pada buku 1815 12 & ¥ suyi yanyi gushi. Adapun
jumlah 1A415 sy yang terdapat pada buku tersebut adalah 24 {8i% suyii

yang berunsur numeralia dari 72 {&HE siyii.

1.6.3 Objek Penelitian

Objek penelitian merupakan suatu variabel yang akan menjadi
perhatian dalam suatu penelitian. Objek penelitian akan menjadi sasaran
dalam penelitian untuk mendapatkan jawaban ataupun solusi dari suatu
permasalahan.

Menurut Husein Umar dalam Umi Narimawati (2011:29), objek
penelitian menjelaskan tentang apa dan/atau siapa yang menjadi objek
penelitian, serta di mana, dan kapan penelitian dilakukan, Selain itu, dapat
juga ditambahkan dengan hal-hal lain jika dianggap perlu.

Menurut Sugiyono (2017:39), objek penelitian adalah suatu atribut
atau sifat atau nilai dari orang, objek atau kegiatan yang mempunyai variasi
tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik
kesimpulannya. Objek penelitian ini adalah {&1% suyu atau peribahasa
bahasa Mandarin yang menggunakan unsur numeralia yang terdapat dalam

buku (S IEZTERE suyi yanyi gishi.

1.6.4 Teknik Pengumpulan data

Teknik pengumpulan data yang digunakan sama dengan penelitian
linguistik pada umumnya, yaitu menggunakan studi pustaka. Menurut
Sugiyono (2005:83) studi pustaka merupakan metode pengumpulan data
yang diarahkan kepada pencarian data dan informasi melalui dokumen-
dokumen, baik dokumen tertulis, foto-foto, gambar, maupun dokumen
elektronik yang dapat mendukung dalam proses penulisan. Hasil penelitian
juga akan semakin kredibel apabila didukung foto-foto atau karya tulis
akademik dan seni yang telah ada.

Dalam penelitian ini, penulis mengumpulkan data yang berkaitan

dengan Peribahasa {&4i% suyii yang menggunakan unsur angka pada buku
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IRBBIBE#EE suyi yanyd gushi untuk diteliti. Pada saat pengumpulan data,
penulis menggunakan kartu data untuk mempermudah pengumpulan data,
dengan cara mengelompokkan 1% 1% sy yang menggunakan unsur
numeralia.

Berikut contoh kartu data:
Tabel 1.1 contoh kartu data

No | 1A siyii | Maknaldiomatis | Makna Semantis |~ Fungsi
(1) (2) (3) (4) (%)
Keterangan:

1. No: Nomor urut data

2. Data: peribahasa 1% suyii yang menggunakan unsur numeralia
pada buku 1B EIE T suyil yanyii gushi.

3. Terjemahan Idiomatis: Terjemahan dalam bentuk gramatikal dan
leksikal yang natural dari bahasa sasaran.

4. Terjemahan Semantis: Terjemahan dengan kalimat yang jelas
dan tidak menimbulkan salah tafsir.

5. Fungsi: Fungsi 1415 sy dapat berupa nasihat, pujian maupun

sindiran.

1.6.5 Teknik Analisis Data
1. Mencari, mengidentifikasi, kemudian mengklasifikasi 1415 sy
yang menggunakan unsur numeralia pada buku 1% 5 15 &
suyu yanyu gushi.
2. Menerjemahkan &1 suyu perkata dan makna sesuai dengan
maksud dari {4E sy tersebut.
3. Menerjemahkan asal usul {815 suyii yang berupa dongeng, fabel,

cerita sejarah atau pepatah lisan.
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4. Menjelaskan makna apa yang terkandung dalam {&1% suyii yang
berunsur numeralia tersebut.

5. Mengelompokkan data makna peribahasa, menjumlahkan makna
peribahasa apa yang lebih banyak pada buku {81 EIEHEE sy
yanyti gushi.

6. Merancang rangkuman penelitian dengan menjawab rumusan

masalah penelitian ini.

1.7 Sistematika Penyusunan
Sistematika penulisan skripsi ini terdiri dari empat bab, yaitu sebagai
berikut:

BAB | Pendahuluan

Bab ini pendahuluan mendeskripsikan mengenai latar belakang,
rumusan masalah, batasan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian,

metode penelitian, dan sistematika penyusunan.
BAB Il Tinjauan Pustaka dan Landasan Teori

Bab tinjauan pustaka membahas tentang penjelasan teori-teori yang
diikutsertakan dalam mendukung analisis dan pembahasan. Teori yang
digunakan berupa teori pendukung hingga teori utama untuk menunjang

hasil analisis data.

BAB 111 Analisis dan Pembahasan

Bab ini membahas mengenai klasifikasi korpus data dan analisis data.
BAB IV Kesimpulan

Bab ini membahas mengenai kesimpulan terhadap analisis dan

pembahasan yang telah dilakukan dan dipaparkan.
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